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Abstract : The shahadah (witness) as one of the qorinah that can establish
a law on the mukallaf has a very vital role in deciding a law. From that, it is

not surprising that the law for witnessing is fardhu 'ain as stated by Sayyid
Sabigq,
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"The shahadah is fardhu "ain for those who need (tahammul) the syahadah,
when asked for the shahadah and fear that their rights are lost. Even the
legal shahadah is obligatory, if you are worried that your rights are lost even
though you are not asked to testify. Because Allah SWT says: Do not hide
your testimony And whoever hides it, then indeed he is a sinner in his
heart."

In the editorial, it is explained that witnessing is obligatory for someone

who has a shahadah when he is afraid that the truth will be lost. In this case
Sayyid Sabiq uses the argument of the Qur'an.
At a glance in historical records, in 2004 K. H. Abdur Rahman Wahid (Gus
Dur) was removed from the KPU when he was running for president of
Indonesia. This is simply because he has a sensory disability. Some of the
press stated that this was unfair because people who were not physically
disabled did not necessarily have mental disabilities.

Regarding the martyrdom, sensory defects also turned out to be a
problem for the martyrs in terms of their testimony. In everyday life, we
meet many people who are blind, deaf and speech impaired. Of course, they
often feel what is happening around them, so they may also be able to testify
in a court or before the qodhi. But mu'tabarkah their testimony?
remembering the shahadah itself begins with seeing with the eyes of the
head and is also conveyed by speaking in front of the judge.

This is an issue that needs to be discussed considering that basically they
are also human beings who are also burdened by the laws that come from

! Surat Ali Imron ayat 18
2 Surat al-Baqoroh ayat 283
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Shari'a. So they should also have the right to shahadah. Perhaps the aspect
of 'is a person with a sensory disability is more secure than a person without
a disability.

Regarding the issue of the shahadah that will be discussed, there is a
difference of opinion between the scholars of 'Shafi'iyah and Hanafiyah.
Two well-known madhhab imams and have many followers in Indonesia.
The comparison of the opinions of the two priests is not aimed at finding
their weaknesses, but to study their mindset in determining a law.

Keywords : Shahada, Testimony, Disability, Shafi'iyah and Hanafiyah

Abstrak: Syahadah (persaksian) sebagai salah satu qorinah yang dapat
menetapkan suatu hukum pada mukallaf memiliki peran yang sangat vital
sekali dalam memutuskan suatu hukum. Dari itu, maka tidak mengherankan
kalau hukum barsaksi itu adalah fardhu 'ain sebagaimana yang telah
ditegaskan oleh Sayyid Sabiq?,
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"Syabadah adalah fardbu 'ain atas orang yang membutubkan (tabammnl) syabadah
tersebut, fketika diminta pada syabadab it dan hawatir haknya bilang. Babkan
Syahadah bukumnya wajib, jika hawatir haknya hilang walanpun tidak diminta untuk
bersaksi. Karena firman Allah SWT: Janganlah kamu menyembunyikan persaksian
dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesunggnbnya ia adalah berdosa
hatinya."

Dalam redaksi tersebut dipaparkan bahwa persaksian, hukumnya
wajib bagi seseorang yang memiliki suatu syahadah ketika ditakutkan
hilangnya suatu kebenaran. Dalam hal ini Sayyid sabiq menggunakan dalil al-
Qur'an.

Sekilas dalam catatan sejarah, pada tahun 2004 K. H. Abdur Rahman
Wahid (Gus Dur) tercoret dari KPU ketika beliau mencalonkan sebagai
presiden Indonesia. Hal ini semata-mata dikarenakan beliau cacat indera.
Sebagian pers menyatakan ini tidak adil karena belum tentu orang yang tidak
cacat fisik lantas tidak cacat mental.

Terkait dengan syahadah, cacat indra ternyata juga menjadi persoalan
bagi para syahid dalam hal persaksiannya. Dalam kehidupan sehari-hari
banyak sekali kita temui para tuna netra, tuna rungu dan tuna wicara.
Tentunya mereka tak jarang pula merasakan apa yang terjadi di sekitar
mereka, sehingga boleh jadi mereka dapat pula bersaksi di suatu pengadilan
atau di hadapan qodhi. Akan tetapi mu'tabarkah persaksian mereka?

3 Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, (Beirut: Daru al-Kutub), jld. 3, hlm. 332
4 Surat Ali Imron ayat 18
5 Surat al-Baqoroh ayat 283
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mengingat syahadah sendiri berawal dari penglihatan dengan mata kepala
dan disampaikan pula dengan cara bertutur kata di depan hakim.

Ini merupakan persoalan yang perlu kiranya dibahas mengingat pada
dasarnya mereka juga manusia yang juga terbebani oleh hukum-hukum yang
bersumber dari Syari'. Sehingga mereka seharusnya punya hak pula untuk
bersyahadah. Boleh jadi aspek ‘adalah seseorang yang cacat indera lebih
terjamin dari pada orang yang tak cacat.

Terkait dengan masalah syahadah yang akan dibahas, terjadi
perbedaan pendapat antara ulama’ Syafiiyah dan Hanafiyah. Dua imam
madzhab yang termasyhur dan sudah banyak pengikutnya di Indonesia.
Pengkomparasian pendapat dua imam ini tidak ditujukan untuk mencari
kelemahan-kelemahan mereka, melainkan untuk mempelajari pola pikir
mereka dalam menetukan sebuah hukum.

Keywords : Syahada, Persaksian, Cacat, Syafiiyah dan Hanatiyah

Pendahuluan

Hukum Islam merupakan aturan-aturan yang sudah seyogyanya
dipatuhi oleh para pemeluknya. Aturan-aturan itu secara umum terbagi
menjadi empat, Ubudiyah, Mu'amalat, Munakahat dan Jinayat. Aturan-
aturan atau ketetapan ini dikeluarkan oleh Syari' yang dalam hal ini bertindak
sebagai hakim. Dengan kata lain hukun-hukum Islam bersumber darinya.

Selanjutnya hukum-hukum Islam tersebut ditujukan terhadap
mahkum alaih (orang mukallaf) dalam rangka menghukumi apa-apa yang
bersumber dari mukallaf, baik itu berupa perbuatan maupun perkataan. dari
sini dapat diketahui bahwa seluruh perbuatan dan perkataan mukallaf itu
terkait dengan hukum. Keterkaitan sifatnya elastis, di mana walaupun terkait
belum tentu hukum-hukum itu ditetapkan pada mukallaf. Hal ini
dikarenakan ada sebagian hukum yang baru bisa ditetapkan pada mukallaf
dengan ketentuan-ketentuan. Misalnya saja, pada dasarnya puasa Ramadhan
hukumnya adalah fardhu 'ain akan tetapi mukallaf tidak boleh secara gegabah
berpuasa Ramadhan dengan kehendaknya sendiri. Dalam artian dia berpuasa
di waktu yang ia tentukan sendiri. Dalam hal ini mukallaf harus menunggu
adanya persaksian seseorang dengan melihat hilal. Kalau sudah ada yang
menyaksikan hilal kemudian godho’-pun muncul dari godhi untuk kemudian
bisa dijadikan hujjah dalam kewajiban ibadah puasa.

Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa hukum yang
penetapannya pada seorang mukallaf tergantung pada qorinah-qorinah
tertentu. Qorinah-qorinah ini misalnya, qodho' dari seorang qodhi, da'wah
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dan bayyinah, igror, syabadah (persaksian) dan hal-hal lain yang
mempengaruhi tetapnya hukum atas mukallaf (#subut al-hukmi 'alal mukallaf).

Secara lebih khusus, syahadah sebagai salah satu qorinah yang dapat
menetapkan suatu hukum pada mukallaf memiliki peran yang sangat vital
sekali dalam memutuskan suatu hukum. Dari itu, maka tidak mengherankan
kalau hukum barsaksi itu adalah fardhu 'ain sebagaimana yang telah
ditegaskan oleh Sayyid SabiqC,
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"Syabadah adalah fardbu 'ain atas orang yang membutubkan (tahammnl) syahadah
tersebut, ketika diminta pada syahadah itu dan hawatir haknya hilang. Babkan
Syahadab hukumnya wajib, jika hawatir haknya hilang walaupun tidak diminta untuk
bersaksi. Karena firman Allah SWT: Janganlah kamu menyembunyikan persaksian
dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesunggubnya ia adalah berdosa
hatinya."

Dalam redaksi tersebut dipaparkan bahwa persaksian hukumnya
wajib bagi seseorang yang memiliki suatu syahadah ketika ditakutkan
hilangnya suatu kebenaran. Dalam hal ini Sayyid sabiq menggunakan dalil al-
Qur'an.

Ditinjau dari aspek bahasa kata syahadah yang merupakan masdar
sama'i dati fiil madhi syahida yang berarti menyaksikan dengan mata kepala®.
Makna ini menuntut pada para saksi supaya benar-benar melihat dengan
mata kepalanya terhadap suatu kejadian yang akan dia persaksikan. Hal ini
wajar saja mengingat kevalitan suatu data baru bisa dibuktikan dengan
penglihatan kita.

Sekilas dalam catatan sejarah, pada tahun 2004 K. H. Abdur Rahman
Wahid (Gus Dur) tercoret dari KPU ketika beliau mencalonkan sebagai
presiden Indonesia. Hal ini semata-mata dikarenakan beliau cacat indera.
Sebagian pers menyatakan ini tidak adil karena belum tentu orang yang tidak
cacat fisik lantas tidak cacat mental.

Terkait dengan syahadah, cacat indra ternyata juga menjadi persoalan
bagi para syahid dalam hal persaksiannya. Dalam kehidupan sehari-hari

¢ Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, (Beirut: Daru al-Kutub), jld. 3, hlm. 332
7 Surat Ali Imron ayat 18

8 Surat al-Baqoroh ayat 283

9 Lihat kamus al-Munawwit, hal 747
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banyak sekali kita temui para tuna netra, tuna rungu dan tuna wicara.
Tentunya mereka tak jarang pula merasakan apa yang terjadi di sekitar
mereka, sehingga boleh jadi mereka dapat pula bersaksi di suatu pengadilan
atau di hadapan qodhi. Akan tetapi mu'tabarkah persaksian mereka?
mengingat syahadah sendiri berawal dari penglihatan dengan mata kepala
dan disampaikan pula dengan cara bertutur kata di depan hakim.

Ini merupakan persoalan yang perlu kiranya dibahas mengingat pada
dasarnya mereka juga manusia yang juga terbebani oleh hukum-hukum yang
bersumber dari Syari'. Sehingga mereka seharusnya punya hak pula untuk
bersyahadah. Boleh jadi aspek ‘adalah seseorang yang cacat indera lebih
terjamin dari pada orang yang tak cacat.

Kita tentu telah banyak tahu bahwa sering terjadi perbedaan
pendapat dikalangan para ulama’ madzhab. Namun, perbedaan tersebut
bukanlah suatu masalah yang harus kita selidiki lebih dalam untuk
menentukan mana yang benar dan mana yang salah. Sebab sekalipun ijtithad
dari imam tersebut keliru, mereka tetap mendapat satu pahala.

Terkait dengan masalah syahadah yang akan dibahas, terjadi
perbedaan pendapat antara ulama’ Syafr’iyah dan Hanafiyah. Dua imam
madzhab yang termasyhur dan sudah banyak pengikutnya di Indonesia.
Pengkomparasian pendapat dua imam ini tidak ditujukan untuk mencari
kelemahan-kelemahan mereka, melainkan untuk mempelajari pola pikir
mereka dalam menetukan sebuah hukum.

Sekilas tentang golongan Syafi'iyah dan Hanafiyah. Syafi'iyah adalah
suatu golongan yang berpegang kepada imam Syafi'i. Nama lengkap beliau
adalah Abi Abdillah Muhammad bin Idris as-Syafi'i 0. Imam Syafi'i
merupakan murid kesayangan dari imam Malik. Sedangkan Hanafiyah
adalah suatu golongan yang berpedoman pada imam Hanafi. Imam Hanafi

adalah imam tersepuh di antara empat imam madzhab yang ada.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
suatu objek, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa
sekarang dengan tujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

antar fenomena yang diselidiki.4 Pendekatan kualitatif adalah prosedur

10 Fathul Mu'in, hal. 3
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.5 Jenis penelitian yang
penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode deskriptif analisis dan pendekatan kualitatif.

Teknik pengumpulan data penulis gunakan yaitu studi dokumentasi.
Studi dokumentasi ialah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelurusi data historis seperti arsip, buku tentang teori, pendapat, dalil atau
hukum. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengkaji sejumlah bahan
bacaan dari teoriteori yang berhubungan dengan penelitian ini dan
mengambil pengertian dari bahan bacaan tersebut untuk menemukan makna

yang relevan dengan pembahasan.

Hasil dan Pembahasan
Persaksian Orang Cacat Indera dalam Perspektif Ulama' Syafi'iyah
Berbicara masalah kehujjahan sudah barang tentu akan terkait dengan
prasyarat. Maksudnya persaksian orang cacat indera baru dapat mu'tabar
kalau sudah memenubhi kriteria-kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi
seorang saksi. Dengan demikian, perlu kiranya diketahui lebih dahulu
standarisasi seorang saksi sebelum dibahas secara rinci mengenai persaksian
orang cacat.
Berikut ini beberapa kriteria yang diungkapkan para ulama' Syafi’iyah
tentang syarat-syarat saksi.
1. Kriteria seorang saksi menurut Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-
Malibari ada 6'1, berikut ini redaksi dan penjelasannya,

dagi pae 5 Allae 536 5 pa 5 4y a5 ST LS dha il

Pertama, Taklifun, maksudnya adalah orang-orang yang telah
terkena beban dengan hukum-hukum syar'i, dengan demikian orang yang
tidak ada kaitannya dengan hukum syar'i tidak dapat diterima
persaksiannya. Misalnya anak kecil dan orang gila.

Kedna, Hurriyatun, maksudnya berstatus merdeka, bukan
seorang budak, dengan demikian seorang budak tidak dapat menjadi
saksi.

Ketiga, Muruatun, yaitu orang-orang yang dapat menjaga diri dari
kebiasaan-kebiasaan buruk. Orang yang tidak memiliki muru'ah tidak
dapat diterima persaksiannya.

11 Zainuddin al-Malibary, Fathul Mu'in, (Surabaya: al-Hidayah), hlm. 146
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Ke-empat, '"Adalah, standarisasi adalah ini ada 2, yaitu dapat
menghindari seluruh dosa-dosa besar dan tidak terus menerus dalam
dosa kecil. Dalam hal ini, bila orang yang berbuat dosa besar tetap
bersaksi maka persaksiannya batal. Untuk dosa kecil, misalnya melihat
atau menyentuh lawan jenis yang bukan muhrimnya, tidak bertegur sapa
dengan sesama muslim lebih dari 3 hari, menjual khamr seorang laki-laki
berpakaian kain dari sutera dan lain sebagainya.

Kelima, 'Adam  al-Tubmah, maksudnya tidak adanya unsur
kecurigaan pada saksi. dalam hal ini persaksiannya tidak menguntungkan
bagi keluarga orang yang bersaksi atau tidak menguntungkan dirinya
sendiri.

Keenam, Tayagudhun, dalam hal ini si saksi ketika ada' harus
mengatakan apa yang ia dengar. Tidak boleh salah satu huruf pun namun
bila menyebutkan sinonimnya maka dima'fu.

2. Dalam al-Majmu'12
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"Syarat-syarat saksi, ia harus muslim, berakal, baligh, adil, dan tidak ada
kecurigaan. Artinya termasuk orang yang persaksiannya tidak diterima, seperti
persaksian orang yang yang punya hubungan nasab dan persaksian suami-istri
terbadap salab satu dari mereka, orang yang mencari manfaat untuk dirinya atan
memndharatkan Rapada lawannya, karena sabda Rasulullah: tidaklah boleh
persaksian orang laki-laki atan perempuan yang khianat, orang yang punya dendam
atas sandaranya. Dan tidak boleh juga persaksiannya peminta-minta kepada
Ablun al-Bait." (HR. Abmad, Baihaqi, dan Abu Dand)

Dalam hal ini pengarang meyebutkan 5 kriteria bagi seorang saksi,
yaitu: hendaknya saksi itu beragama Islam, berakal, mencapai usia baligh
adil dan tidak ada kecurigaan. Kriteria ini mirip dengan kriteria yang
disebutkan oleh Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab
Fathul Mu'in.

3. Bujairimiy!?

12 Hal 287, juz 20
13 Bujairimiy, juz 16, hal 414
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Pengarang Menyatakan 6 kriteria untuk seorang saksi,

a. Memiliki status merdeka, dalam artian saksi tidak boleh seorang

budak (burrun).
b. Saksi harus orang yang mukallaf (cakap hukum)

o

Memiliki muru'ah (dzu muru'ab)

d. Sangat berhati-hati dan selektif (yagidhun), dalam hal ini saksi harus
mengetahui betul akan apa yang disaksikannya. Dalam persaksian
sebuah perkataan hendaknya saksi harus benar-benar dapat
melafalkannya sama dengan apa yang diucapkan oleh orang yang
disaksikan. Dengan demikian saksi tidak boleh hanya menyampaikan
persaksiannya hanya secara makna tapi harus secara dhohir. Dengan
kata lain saksi harus menyampaikan dengan kalimat langsung bukan
kalimat tidak langsung.

e. Harus dapat berbicara, hal ini dikarenakan ketika menyampaikan

persaksiannya harus diucapkan. Dengan demikian orang bisu tidak

dapat menjadi saksi.
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t.  Saksi bukanlah wabjur 'alaihi bisafahin, yaitu orang yang dicegah tidak
boleh bertransaksi apapun lantaran dia bodoh (idioz). Kalau
dicegahnya hanya karena banyak hutang maka boleh menjadi saksi.

g. Tidak adanya unsur kecurigaan (ghoiru muttabimin). Maksudnya,
persaksiaanya tidak menguntungkan pribadi atau merugikan
musuhnya dalam sebuah persidangan.

h. Saksi harus memiliki sifat adil. Mengenai sifat adil ini ada beberapa
standarisasinya. Yaitu;

1). Tidak pernah melakukan dosa besar, seperti berzina, membunuh
orang, bersaksi palsu dan dosa-dosa besar lain.

2). Tidak terus-menerus dalam dosa kecil, contonya bermain dadu,
bermain catur yang ada unsur taruhannya.

3). Memiliki sifat ketaatan beragama. Dalam hal ini walaupun
seseorang pernah berbuat dosa atau dosa kecil akan tetapi
ketaatannya itu lebih banyak dan senantiasa dalam ketaatannya
maka sifat keadilan masih melekat.

4. 'Tuhfah al- Muhta] fi Syarh1 al-Minhaj 14
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' Tuhfah al-Muhtaj fi Syathi al-Minhaj, Maktabah al-Syamilah), jld. 43, hlm. 452
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Dalam redaksi ini sama dengan redaksi-redaksi sebelumnya,
bahwa syarat-syarat seorang saksi itu hendaknya muslim, mukallaf,
merdeka, memiliki muru'ah. Dan sebagai tambahan yaitu dapat
berbicara, cerdas, tidak dicurigai dan mengetahui dengan seksama.

Terkait dengan kesaksian orang cacat. Dalam redaksi ini jelas
sekali menyatakan bahwa persaksian orang yang bisu tidak dapat diterima
sekalipun dia bersaksi dengan isyarat dan semua orang mengerti akan
isyaratnya. Hal ini dikarenakan isyarat dari orang bisu itu mengandung
banyak kemungkinan. Selanjutnya, dalam redaksi ini juga dijelaskan
bahwa persaksian orang tuli tidak dapat diterima dalam hal-hal yang
membutuhkan alat dengar. Syahadah orang buta juga tidak dapat
diterima dalam kasus-kasus yang membutuhkan penglihatan.

Dari argumen ini dapat diketahui bahwa seakan-akan dalam
persaksian itu terbagi menjadi dua, yaitu persaksian dalam hal-hal yang
butuh untuk dilihat dan persaksian yang butuh pada alat dengar.

Selanjutnya, setelah dibahas panjang lebar tentang kriteria-kriteria
dalam saksi berikut ini akan disinggung tentang pembagian dalam perihal
yang disaksikan dipandang dari aspek peran panca indera, merujuk pada
kitab Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj!>disebutkan bahwa para ulama'
membagi perithal yang disaksikan itu menjadi tiga macam, berikut ini
redaksinya;

Lo Ll jlai) D) 28 Vg pladid) 4 65 L WAST HLLd 35506 4, 3 54 5l 15428 M85
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"Ulama' telah membagi sesuatu yang dipersaksikan (masybud bib) menjadi tiga bagian.
Satu, sesuatu yang hanya perlu untuk didengar, tidak untuk dilibat. Dua, sesuatu yang
cukup dilihat saja, yaitu perbuatan-perbuatan dan semisalnya yang mana tidak cukup

dengan hanya didengar. Tiga, sesnatu yang harus didengar dan dilibat, yaitu perkataan-
perkataan.”

Masyhud bih (yang dipersaksikan) dibagi menjadi tiga macam:

1. Sesuatu yang hanya cukup didengar dan tidak butuh dilihat

'S Tuhfah al-Muhtaj fi Syathi al-Minhaj, Maktabah al-Syamilah), jld. 44, hlm. 176
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2. Sesuatu yang hanya butuh dilihat saja dan tidak butuh didengar, dalam
artian hanya berupa perbuatan-perbuatan
3. Sesuatu yang haya butuh didengar dan tidak buth untuk dilihat, hal ini
biasanya terlihat pada kasus-kasus yang bersifat perkataan.
Dari pembagian ini nantinya akan diketahui bagaimana kehujjahan
persaksian yang akan disampaikan oleh seorang saksi yang cacat indera.
Karena dari sini dimungkinkan seoarang saksi yang cacat indera dapat

melakukan persaksian.

Setelah kita ketahui tentang 3 pembagian dari persaksian, sekarang
akan dibahas tentang persaksian orang tuna rungu (orang tuli) dan tuna netra

(orang buta), berikut ini beberapa redaksi dari beberapa kitab klasik.
& el (e augh g saalZaally (Jaj\d)_iasj(é_m\ o) Jasll e Sa S (s
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"Dan  persaksian tuna rungu atas suatu perbuatan itu dapat diterima lantaran
Sampainya pengetabuan melalui penglibatan dan dapat diambil faidah dari matan kitab
bahwa syabadab terbadap nilai sesuatu tidak dapat didengar kecuali dengan mengetahui
seluruh sifat-sifat sesuatn itn."

Dari redaksi ini dapat disimpulkan bahwa syahadah untuk tuna rungu
pada dasarnya boleh saja asalkan dalam hal-hal yang berbentuk perbuatan.
Namun, dengan catatan dia dapat mengetahui secara keseluruhan sifat-sifat
sesuatu yang dia saksikan.

Selanjutnya berikut ini merupakan redaksi tentang beberapa
ketentuan dalam persaksian orang buta,
el 3l (3 ok Y 1iDe (B B Y5 Qe B 8N (e ((a2T O V)
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16 Tuhfah al-Muhtaj £i Syarhi al-Minhaj, (Maktabah al-Syamilah), jld. 44, hlm. 176
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17,

Redaksi ini menyatakan bahwa persakisan orang buta tidak dapat
diterima. Alasannya dia tidak dapat membedakan beberapa keadaan yang
sudah seharusnya ia lihat bersama sulitnya pembedaan dengan kesamaran
suara-suara. Namun,kalau dalam hal mewathi' istri dia boleh berpegangan
pada apa yang ia sentuh. Bahkan apabila ada orang yang mengatakan bahwa
"ini istrimu" dia boleh mewathi' wanita itu karena sangat mudahnya
mengetahui ciri-ciri Istri. Demikianlah yang telah diriwayatkan oleh imam as-
Syafi'i.

Kalau dilihat dari teks redaksi tersebut, seakan-akan ketidak bolehan
ini hanya ketika tahammul al-syahadah. Bukan ketika menyampaikan
syahadah. Sekarang bagaimana kalau ada kasus ketika tahammul dapat
melihat namun ketika syahadah tidak dapat melihat, apakah dalam hal ini
tuna netra dapat bersaksi? Untuk lebih jelasnya mari kita perhatikan redaksi
berikut ini,
adle ) 8 sgmall (54054 nall (IS ) 25 Gt & Dl ) B 1 g5l (Lelas 55
3B 8 45Y ¢4y 58 511K Jad 38 () 08 G Al O (il g a1 G b
Gl Ja i) e e 13 4158 e 530 Gaans Al Ca g 1 1) e Cidlay il
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" Andaikan orang yang membawa persaksian itu buta dan sebelumnya tidak, dia boleh
bersaksi. Jika mayhud lah dan masybud alaih di ketahui nama dan nasbnya. Maka dia
mengatakan: saya bersaksi babwa fulan bin fulan melakukan demikian atan dia
beriferar seperti ini. Karena dia sama seperti orang yang dapat melibat. Berbeda halnya,
Jika dia tidak tahn nama dan nasab keduanya. Imam Adro'i berpendapat bahwa jika
seorang suami bersaksi atas istrinya, ketika dia tidak berkbulwat dengan istrinya."

Apabila seseorang yang dapat melihat merekam sebuah persaksian
kemudian dia buta maka dia dapat bersaksi dengan catatan sesuatu yang
disaksikan itu dapat diketahui nasab dan namanya. Oleh karena itu dia harus
berkata: "Aku menyaksikan Fulan anak laki-lakinya Fulan melakukan seperti
ini" atau "dia berikrar seperti ini" alasan penerimaan syahadah ini lantaran
walaupun dia buta ketika ada' namun dia layaknya orang yang dapat melihat.

1" Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj, Maktabah al-Syamilah), jld. 44, hlm. 176
'8 Tuhfah al-Muhtaj fi Syathi al-Minhaj, (Maktabah al-Syamilah), jld. 44, him. 176

78 | Jurisy: Jurnal [lmiah Syariah



Perspektif Ulama' Syafi'iyah Dan Hanafiyah Tentang Kehujjahan...

Imam al-Adro'i juga menegaskan bahwa persaksian seorang seorang suami

yang demikian dapat diterima bila dia pernah berkhulwat dengan istrinya.

Persaksian Orang Cacat Indera dalam Perspektif Ulama' Hanafiyah
Sementara ulama' Hanafiyah menyatakan bahwa syarat-syarat dalam
persaksisan itu ada 21, diantaranya sebagaimana tertera dalam redaksi
berikut,
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Dalam redaksi di atas ternyata syarat persaksian bagi seorang saksi itu
banyak, yaitu 21. dengan rincian satu syarat bagi tempat dilakukan
persaksian, tiga syarat ketika fabammul al-syahadah?®, yaitu:

1. Berakal sempurna

2. Dapat melihat ketika tahammul

3. Melihat dengan mata kepala terhadap apa yang disaksikan, kecuali dalam
hal-hal yang sudah bisa ditetapkan dengan hanya mendengar saja.

19 Ibnu Abidin, Roddu al-Mukhtar ala al- Daar al-Mukhtar, (Beirut: Daar al-Thya', 1987), jld. 4,
hlm. 370

20 Tahammul al-syahadah Yaitu suatu keadaan ketika saksi sedang merekam seluruh kejadian yang akan
dipersaksikannya di depan qodhi.
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Setelah itu 17 syarat harus dipenuhi ketika ada" al-syahadah?', namun

karena tidak terlalu terkait denga syahadah cacat indra maka dalam hal ini

hanya akan disebutkan 11.

1.
2.

10.

Saksi hendaknya memiliki daya hafal yang seksama.

Saksi harus memiliki kewilayahan (hak kuasa) dalam menyampaikan
persaksiannya, dengan demikian dia harus beragama Islam ketika orang
yang didakwah dalam pengadilan beragama Islam.

Saksi harus mampu membedakan dengan pendengaran dan
penglihatannya antara pendakwa dan terdakwa.

Saksi tidak boleh ada hubungan kekerabatan, baik bagi pendakwa
maupun terdakwa.

Selain itu juga tidak boleh ada hubungan suami isteri

Tidak ada hubungan-hubungan yang berbau dunia. Dalam hal ini
mungkin contohnya hubungan kerjasama dalam bekerja.

Tidak ada sebab untuk menghidari dari penagih hutang

Lafal yang diucapkan dalam persaksiannya hendaknya memakai kata
"aku bersaksi...." Bukan kata yang lain. Dan bersumpah atas nama Allah
serta memberitakan informasi yang dia saksikan.

Selanjutnya, hakim wajib memutuskan hukum berdasarkan persaksian
terebut setelah data-data diteliti dengan seksama. Jika hakim tidak
memutuskan hukum setelah semua syarat terpenuhi maka dia berdosa
dan sudah selayaknya dia mengundurkan diri dari jabatannya. Setelah itu
dia dita'zir. Bahkan jika dia mengingkari akan kewajiban pemutusan
hukum tersebut maka dia dihukumi kafir. Hal ini merupakan salah satu
pendapat Imam Malik.

Saksi wajib adaus syahadah kalau dia diminta untuk hal tersebut. Dalam
hal ini ada ketentuannya, yaitu qodhi atau hakim harus memiliki sifat
'adalah, jarak antara saksi dan tempat ada' dekat, saksi mengetahui bahwa
persaksiannya akan diterima dan adanya permintaan dari pendakwa.
Oleh karena itu jika ketentuan-ketentuan ini tidak ditemukan maka saksi
tidak wajib untuk 'adaus syahadah.

11. Jika persaksiannya terkait dengan hak-hak Allah maka wajib dilakukan

'adaus syahadah, misalnya tentang pemudabbaran seorang budak atau

pemerdekaannya.

2l Ada" al-syabadah yaitu waktu ketika saksi menyampaikan di hadapan hakim apa-apa yang telah dia

saksikan
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Demikianlah beberapa persyaratan yang telah ditawarkan ulama'
Hanafiyah tentang persaksian. Dari syarat-syarat tersebut sedikit dapat kita
ketahui tentang persaksian orang cacat indra. Merujuk pada pada argumen
Ibnu Abidin menunjukkan bahwa persaksian orang bisu tidak dapat
diterima, dan persaksian orang yang buta tidak dapat diterima dalam hal-hal
yang membutuhkan penglihatan kettka tahammul al-syahadah, serta
persaksian orang tuli juga tidak dapat diterima dalam hal-hal yang
membutuhkan alat dengar ketika tahamul al-syahadah.

Selanjutnya kalau merujuk argumen Ibnu Abidin yang notabenenya
merupakan kitab Hanafiyah menyatakan bahwa dalam tahamul al-Syahadah
hendaknya saksi dapat melihat akan apa yang ia persaksikan. Dengan
demikian sudah barang tentu saksi yang buta tidak dapat diterima
persaksiannya. Namun, jika terjadi dalam hal-hal yang bisa ditetapkan
dengan hanya mendengar saja maka boleh diterima.

Terkait dengan persaksian orang tuli, dalam redaksi kitab di atas,
ulama' Hanafiyah memang secara shorih tidak mengungkapkan tentang
persaksian orang tuli, namun mereka menetapkan salah satu syarat saksi,
adalah harus dapat membedakan antara pendakwa dan terdakwa degan
penglihatan dan pendengaran. Dengan demikian, secara tidak langsung
persaksian orang tuli menurut ulama' Hanafiyah adalah tidak diterima.

Selanjutnya mengenai persaksian orang buta, dari kalangan Hanafiyah
menawarkan redaksi sebagai berikut,
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"Persaksian orang buta tidak dapat diterima, artinya swatn kasus tidak dapat
diputuskan dengan persaksian orang tersebut. Namun, kalu sudab diputuskan maka
sah. Perkataan mushannif (Elks) mencakup terhadap seseorang yang buta setelah ada'
sebelum diputuskan dan sesuatu yang dapat disaksikan dengar pendengaran. Ini berbeda
dengan pendapat yang kedua (pendapat Abu Yusuf dan Syafi'i). Penjelasan di atas
menunjukkan babwa persaksian orang bisu tidak dapat diterima karena mengacu pada

pendapat yang pertama.”

Maksud dari redaksi ini yaitu seorang yang buta tidak dapat diterima
walaupun butanya itu setelah dia ada' namun hukum masih belum

22 Ibnu Abidin, Roddu al-Mukhtar 'Ala daai al-Mukhtar, (Beirut: Daar al-Thya', 1987), hlm 378-
379.
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diputuskan. Namun ini hanya sebagian ulama' Hanafiyah, selanjutnya kita
perhatikan redaksi berikut,
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Dalam redaksi ini ada beberapa point penting di kalang Hanafiyah,
diantaranya sebagaimana berikut,

1. Terjadi perbedaan yang signifikan antara Imam Hanafi dan Abu Yusuf
selaku Murid kesayangannya. Hal ini mungkin wajar sekali mengingat
Abu Yusuf adalah mujtahid muntasib?4, yaitu mujtahid yang sudah
mencapal mampu menghasilkan hukum sendiri walaupun kaidah yang
dia pakai adalah kaidah-kaidah Ushuliyah milik Imam Abu Hanifah.

2. Perbedaan ini yaitu; Imam Abu Hanifah dan Muhammad berfatwa
bahwa persaksian tuna netra itu tidak dapat diterima secara mutlak baik
butanya terjadi ketika ada' maupun sebelum ada'. Bahkan lebih lanjut
beliau berdua bersama ulama' Hanafiyah lain menegaskan bahwa
persaksian orang buta juga tidak dapat diterima walaupun butanya itu
terjadi setelah ada' namun qodho' masih belum terjadi.

3. Dalam redaksi ini juga disebutkan bahwa kemutlakan tertolaknya
persaksian orang buta ini baik dalam perihal yang dapat hanya boleh
didengar maupun perihal yang tidak dapat didengar saja.

4. Abu Yusuf sendiri menyatakan ke-sahan persaksian orang buta pada dua
keadaan. Perfama, hendaknya yang dipersaksikan adalah hal-hal yang
sudah dapat diketahui dengan hanya mendengar saja. Kedua, kalau dia
dapat melihat ketika tahammul namun tidak dapat melihat ketika ada'
disyaratkan harus mengetahui nama dan nasab orang yang dia
persaksikan.

Keterangan tersebut tidak jauh berbeda dengan keterangan yang
disebutkan dalam kitab Tabyin al-Haqoiq karangan Imam Fakhru al-Din

Usman bin Ali al-Zaila'i al-Hanafi. Redaksi yang ada dalam kitab tersebut

23 Fatawy al-Hindy, (Beirut: daru-alFikr)
24 Lihat Ushul al-Figh al-Islamy, bab pembagian Ijtihad
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menerangkan bahwa persaksiannya orang buta tidak dapat diterima kecuali
dalam hal yang berkaitan dengan gab—all (pendengaran). Redaksi yang kami
kutip sebagai berikut;
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Dari redaksi ini, menjadi titik jelas bahwa persaksian orang buta tidak
dapat diterima menurut imam Hanafi. Namun, pengarang mengatakan
bahwa persaksian orang buta hanya bisa diterima dalam hal-hal yang
berkaitan dengan pendengaran. Sedangkan menurut imam kita yaitu imam
Syafi'i dan Abu Yusuf persaksian orang buta bisa diterima apabila dia bisa
melihat di waktu fabammul, karena tujuan muayanah sudah tercapai yaitu
pengetahuan dan ada'.

Redaksi lain yang menerangkan tetang persaksian orang buta seperti
yang dikutip dari kitab al-Bahr al-Roiq. Redaksinya sebagai berikut;
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Persaksian orang buta tidak dapat diterima. Karena syarat ada'
membutuhkan tamyiz (penentuan) antara masybud labh dan masybud alaib.
Sedangkan orang buta tidak dapat membedakan antara masybud lah dan
masyhud alaih. Orang buta hanya bisa membedakannya lewat suara. Padahal
suara sendiri bisa mengalami kekaburan.

Dari redaksi ini kesaksian orang buta tidak dapat diterima tanpa batas.
Artinya tidak bisa diterima persaksiannya walaupun dia buta setelah waktu
tahammul. Karena yang dimaksudkan dengan tidak diterimanya persaksian
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orang buta itu adalah adam al-qodho' yakni tidak adanya putusan lantaran
persaksian orang buta tersebut.

Hal ini juga berlaku pada orang yang bisu. Orang bisu tidak dapat
dijadikan saksi. Sebab orang bisu tidak dapat menggambarkan apa yang
dibicarakan oleh dua orang yang berselisih di waktu tahammul.
Kesimpulan

Dari beberapa literatur yang telah disebutkan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan mengenai persaksian cacat indera sebagaimana berikut.

Menurut Para Ulama' Syafi'iyah dan Hanafiyah
1. Mengenai Persaksian Orang Bisu
Dalam persaksian orang yang bisu seluruh ulama' sepakat bahwa
orang yang bisu tidak bisa diterima persaksiannya. Dalam hal ini
walaupun dia memberi isyarat dengan isyarat yang dapat memahamkan
orang.
2. Mengenai Persaksian Orang Tuli
Mengenai persaksian orang tuli, ulama' Syafi'iyah berpendapat
bahwa persaksian orang tuli dapat diterima, namun hanya dalam hal-hal
yang terkait dengan perbuatan (syahadah bil fi'liy). Ulama' Hanafiyah
mengatakan bahwa persaksian orang tuli tidak dapat diterima.
3. Mengenai Persaksian Orang Buta
Imam Syafi'i, Syafi'iyah dan Abu Yusuf menyatakan bahwa
syahadah orang buta tidak dapat diterima. Persaksian orang buta dapat
pula diterima dengan catatan ketika tahamul as-Syahadah masih belum buta
dan saksi mengetahui nasab dan nama orang yang disaksikan. Namun
Abu Yusuf (Hanafiyah) juga menyatakan kebolehan persaksian orang buta
dalam perihal yang hanya membutuhkan pendengaran saja. Pernyataan
Abu Yusuf ini sangat berbeda sekali dengan gurunya, yaitu Imam Abu
Hanifah yang menyatakan bahwa persaksian orang buta tidak diterima

secara mutlak.
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Menurut Analisis Penulis

Pada zaman sekarang, mencari seorang saksi yang adil sangat sulit.
Terlepas dari tradisi sogok-menyogok yang semakin membudaya. Oleh
karena itu, menurut penulis sendiri persaksian orang cacat indera bisa
dijadikan pedoman dalam memutuskan suatu masalah. Tidak tertentu
apakah masalah itu dicukupkan dengan pendengaran, perbuatan, atau kedua-
duanya. Bahkan al-Qut'an dan as-Sunnah telah menegaskan bahwa titik
tekan seseorang bisa menjadi saksi adalah sifat adil. Namun, tidak sembarang
orang bisa dikatan adil, mereka harus memenubhi kriteria-kriteria yang sudah
ditentukan agar bisa disebut sebagai orang adil.

Implikasi Perbedaan Pandangan Ulama' Syafi'iyah dan Hanafiyah

Perbedaan-perbedaan sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Perbedaan yang terjadi tersebut bukanlah hal yang baru untuk kita.
Apalagi perbedaan yang yang terjadi di kalangan ulama' madzhab dalam
pandangan mereka. Sebab dari perbedaan tersebut terdapat sebuah rahmat
Allah. Sebagaimana hadist Nabi yang tertera dalam kitab Faidul Qodir juz 1,
hal 271. Redaksinya sebagai berikut;

daa y (el LA alug dnle 4 e JB

Rasulullah SAW bersabda: "Perbedaan ummatkn adalah sebuah rabmat."

Dibalik adanya rahmat, ada dampak-dampak yang terkait dengan
adanya perbedaan tersebut. Perbedaan tersebut sangat berpengaruh
terhadap penetapan kehujjahan persaksian orang cacat indera. Perbedaan ini
dapat membingungkan seorang hakim dalam memutuskan suatu
permasalahan. Apalagi di daerah yang para penduduknya tidak hanya
berpegang pada satu madzhab, seperti di Indonesia.

Masalah yang terjadi antara dua kubu yang berbeda madzhabnya,
tidak dapat diputuskan dengan salah satu madzhab yang mereka anut.
Karena mereka sama-sama mempunyai pedoman dan alasan yang sama
kuatnya dan ditakutkan adanya kecemburuan sosial. Seorang hakim
hendaknya menempuh jalan tengah dalam memutuskan masalah ini, untuk
memelihara keadilan. Bisa saja seorang hakim memutuskan masalah tersebut
dengan hukum negara atau dengan menggunakan pendapat imam madzhab
vang lain (selain yang dianut oleh pihak_yang bersengketa).
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